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Abstrak: Penggunaan  Metode  Demonstrasi  Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Siswa Dalam Pembelajaran IPA Kelas II SD 03 Karimunting. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang penggunaan metode demonstrasi 
untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA pada siswa kelas II SD 03 Karimunting. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan perhitungan statistik penggunaan metode 
diskriptif oleh guru terjadi peningkatan hasil dari 61,54% pada siklus 1 menjadi 
92,30 % pada siklus 2, aktivitas siswa dikelas terjadi peningkatan hasil dari 
32,52% pada siklus 1 menjadi 71,23% pada siklus 2. Hal ini berarti metode 
demonstrasi berpengaruh untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA kelas II 
SD 03 Karimunting. 
 
Kata Kunci : Metode  Demonstrasi, Aktivitas Siswa, pembelajaran IPA 
 
 
Abstract : The use of Method Demonstration Activities To Enhance Studen 
Learning Science in class II SD 03 Karimunting. This study aimed to gain clarity 
on the use of demonstration to enhance science learning activities in class II SD 
03 Karimunting. The research method used is descriptive method, the form of 
classroom action research. Based on statistical calculations using descriptive 
method by teachers increased yield of 61.54% in cycle 1 to cycle 2 at 92.30%. an 
increase in the student activity class result of 32.52% in cycle 1 to 71.23% in 
cycle 2. This means that the method of demonstration effect to increase the 
activity of learning science class II SD 03 Karimunting. 
 
Keywords : Demonstration Method, Student Activities, learning science 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PENDAHULUAN 
Guru sebagai aktor terpenting di kelas di harapkan mampu untuk 
mengembangkan proses pembelajaran IPA yang mampu meningkatkan kualitas 
dan mutu pembelajarannya sehingga pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna 
dan kontekstual serta mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Untuk merealisasikan hal tersebut guru harus mampu meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA. 
Berkaitan dengan kenyataan yang terjadi saat ini, bahwa aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 03 Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan masih sangat rendah. Berdasarkan observasi awal peneliti 
pada tanggal 13 September 2012 terhadap aktivitas belajar siswa dalam pelajaran 
IPA, hanya 4 siswa atau 12,90 % saja aktif dalam pembelajaran IPA di kelas. Hal 
ini disebabkan guru masih menggunakan metode ceramah. Interaksi yang terjadi 
hanya satu arah, hanya mencatat informasi dari guru dan jarang diberi kesempatan 
untuk bertanya. Oleh karena itu peneliti menerapkan metode demonstrasi dalam 
proses pembelajaran IPA sehingga berdampak pada peningkatan aktivitas belajar 
siswa. Peningkatan aktivitas belajar sangat diharapkan berjalan penuh makna dan 
disertai dengan pemahaman siswa akan materi yang disampaikan, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan dari latar belakang, maka peneliti tertarik mendalami 
Penelitian Tindakan Kelas ini pada masalah yang menjadi fokus perhatian pada 
rumusan masalah penelitian. Adapun masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“apakah pembelajaran IPA dengan  metode demonstrasi dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas II SDN 03 Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan?”. Adapun sub masalah dari rumusan 
masalah tersebut adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi  dalam pembelajaran 
IPA di kelas II SDN 03 Karimunting?   (2) Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA 
di kelas II SDN 03 Karimunting?    (3) Bagaimanakah peningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran IPA di kelas II SDN 03 Karimunting? 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kejelasan 
tentang penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas belajar 
IPA pada siswa kelas II SDN 03 Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan. Secara khusus peneliti merumuskan tujuan penelitian ini menjadi 
beberapa tujuan sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan perencanaan dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 03 
Karimunting. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 03 
Karimunting. (3) Mendeskripsikan peningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 03 
Karimunting. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan (1) dapat dijadikan oleh siswa sebagai 
pengalaman untuk memotivasi dan melatih diri melalui penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas II 
SDN 03 Karimunting Sungai Raya Kepulauan. (2) Dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan guru untuk meningkatkan aktivitas siswa melalui penggunaan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas II SDN 03 Karimunting Sungai Raya Kepulauan. (3) Bermanfaat bagi 
sekolah untuk memperoleh informasi bagaimana pengaruh penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas II 
SDN 03 Karimunting Sungai Raya Kepulauan. (4) Dapat bermanfaat bagi peneliti 
sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas II 
SDN 03 Karimunting Sungai Raya Kepulauan. 
Menurut Bahri Sumaran dan Aswan Zain ( 2006 : 84 ) mengatakan “ 
Metode Demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan suatu 
proses kejadian “, metode demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan 
menggunakan alat-alat bantu pengajaran seperti benda-benda miniature, gambar, 
perangkat alat-alat laboratorium dan lain-lain. Sedangkan menurut Sri Anitah, 
Dkk ( 2009 : 5.27 ) menyebutkan bahwa “ Metode Demonstrasi adalah metode 
yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda 
yang berkenaan dengan bahan pelajaran “. 
Adapun langkah-langkah metode demonstrasi (dalam Sri Anitah dkk , 
28:5.28) yaitu (1) Mempersiapkan alat bantu atau media, (2) Petunjuk dan 
informasi tentang tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam demonstrasi, (3) 
Pelaksanaan demonstrasi dengan menggunakan lembar kerja atau pedoman 
demonstrasi yang disusun secara sistematik , (4) Penguatan perolehan temuan-
temuan demonstrasi dilakukan dengan diskusi, tanya jawab dan tugas , (5) 
Membuat kesimpulan. Sedangkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode demonstrasi (dalam Soli Abimanyu, 2008:7.19) 
adalah (1) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa , (2) 
Mempersiapkan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan, (3) Melakukan 
uji coba demonstrasi, (4) Kegiatan pelaksanaan demonstrasi. 
Selain metode demonstrasi, hal yang pokok dalam penelitian ini adalah 
aktivitas siswa. Menurut Endang Sukarlan ( dalam Mastar Asnan, 2002 : 8 ) “ 
Hakekat Aktivitas ialah belajar sendiri, mengolah dengan tenaga sendiri pengaruh 
pendidikan dan pengajaran menjadi kepribadian sendiri “.Pelajaran IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta dan konsep 
atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar yang ada di sekelilingnya dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Gagne ( dalam Syaiful Bahri dan Aswan Zain.2009:17) 
mengemukakan “ Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan 
manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus “. 
Menurut Oemar Hamalik ( 2009:21 ) mengemukakan bahwa  “aktivitas 
belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
murid) dalam rangka mencapai tujuan belajar “. Jenis – jenis aktivitas belajar 
(dalam Oemar Hamalik, 2010:90) yakni sebagai berikut: (1) Kegiatan visual : 
mengamati demonstrasi, mengamati orang lain bekerja. (2) Kegiatan lisan : 
mengemukan pendapat, mengajukan pertanyaan, mengemukakan suatu fakta, 
menghubungkan dengan kejadian dan berdiskusi. (3) Kegiatan mendengarkan : 
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan dan diskusi 
kelompok. (4) Kegiatan menulis : menulis laporan, mengerjakan tes. (5) Kegiatan 
motorik : mempresentasekan hasil jawaban ke depan kelas. (6) Kegiatan mental : 
mengingat, membuat kesimpulan dari materi pelajaran, melihat hubungan. (7) 
Kegiatan emosional : minat, membedakan, berani. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar (dalam Sardiman, 2010:102) yang terbagi menjadi 
2 kelompok yaitu (1) Faktor Intern yang terdiri dari faktor jasmani, faktor 
psikologi, dan faktor kelelahan. (2) Faktor Ekstern yang terdiri dari faktor 
keluarga dan faktor sekolah. 
Mengenai pembelajaran IPA, (Poppy K. Devi dkk : 2008) berpendapat 
bahwa Pendidikan IPA di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah diharapkan 
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam 
sekitarnya. Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara 
langsung. Oleh karena itu, siswa perlu dibantu untuk mengembangkan 
keterampilan proses. Di dalam Kurikulum 2004 (Depdiknas : 2004) IPA adalah 
merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai 
pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan 
memiliki sikap ilmiah. Pendidikan IPA di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Selain itu Menurut Connor 
(dalam Kartono, 2010:15) berkesimpulan bahwa  pendidikan IPA untuk sekolah 
dasar harus secara konsisten berorientasi pada: (1) pengembangan keterampilan 
proses, (2) pengembangan konsep, (3) aplikasi, dan (4) isu sosial yang berdasar 
pada sains. Sedangkan Carin & Sund (dalam Kartono, 2010:15) memberikan 
arahan sebagaimana mestinya IPA diajarkan pada pendidikan dasar-termasuk SD, 
yaitu: (1) Menyiapkan siswa agar dapat menggunakan IPA dan teknologi dalam 
memahami dan memperbaiki kehidupan sehari-hari. (2) Menyiapkan siswa agar 
dapat menggunakan IPA dan teknologi dalam menghadapi isu-isu sosial yang 
berhubungan dengan IPA. (3) Menanamkan kedalam diri siswa keingintahuan 
akan alam sekitar, serta dapat memahami penjelasan-penjelasan ilmiah tentang 
fenomena alam. (4) Menanamkan kesadaran dan pengertian akan hakikat IPA 
sebagai program internasional. (5) Menanamkan pengertian akan adanya 
hubungan yang erat antara IPA dan teknologi. 
 
 
METODE 
Metode adalah cara mencapai kebenaran dipandang ilmiah adalah melalui 
metode penyelidikan. Berkenaan dengan asumsi di atas agar mempermudah si 
peneliti dalam mencapai tujuan yang dirumuskan, Hadari Nawawi (2005:62) juga 
menyatakan bahwa dalam penelitian ilmiah ada beberapa metode yang dapat 
dipergunakan. Adapun metode tersebut adalah: (1) Metode Deskriptif, (2) Metode 
Eksperimen, (3) Metode Histories dan Dokumenter, (4) Metode Filosofis atau 
Bibliografi. 
Bertolak dari pendapat di atas maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang digunakan untuk 
memecahkan masalah didasarkan atas fakta aktual sebagaimana adanya. Metode 
deskriftif yang peneliti lakukan untuk menggambarkan tentang penggunaan 
metode demonstrasi dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA dikelas II 
SDN 03 Karimunting dengan alasan (1) Penelitian dilakukan pada saat sekarang, 
sehingga masalahnya bersifat actual, (2) Penelitian ini bermaksud memecahkan 
masalah dengan fakta-fakta sebagaimana adanya objek yang diselidiki. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian PTK ( Penelitian 
Tindakan Kelas ). Menurut Wijaya Kusumah, dkk (2010:9) didefinisikan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan guru di kelasnya 
sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan  partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:2-3), menyatakan “ Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 
suatu pencermatan  terhadap kegiatan  pembelajaran berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan” 
Penelitian ini peneliti laksanakan di kelas II SDN 03 Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang pada bulan Oktober 
selama 1 minggu  mulai tanggal 13 September sampai dengan 20 September 2012 
dengan Subjek penelitian adalah guru yang mengajar pada mata pelajaran IPA dan 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 03 Karimunting yang berjumlah 31 orang, 
yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
Menurut Hadari Nawawi (2005), ada beberapa teknik dan alat 
pengumpulan data dalam melakukan penelitian tindakan kelas, yaitu (1) Teknik 
Observasi Langsung, yang artinya pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatat gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa yang sedang terjadi. 
Alat yang digunakan untuk pengumpulan data pada teknik ini yaitu lembar 
observasi , (2) Teknik Pengukuran, yang artinya mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau aspek tertentu. Alat yang 
digunakan pada teknik ini adalah tes. Dari pendapat di atas, peneliti menggunakan 
teknik observasi langsung dan teknik dokumenter. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa 
 Lembar observasi, yakni alat yang digunakan untuk pengumpulan data 
berupa lembar observasi terhadap guru dan siswa. Pengelolaan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis static deskriptif 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan kegiatan siswa selama proses belajar 
mengajar. Analisis yang dilakukan untuk menganalisis aktivitas siswa yang 
diamati digunakan teknik persentasi ( % ) yakni banyaknya frekwensi tiap 
aktivitas dibagi dengan seluruh aktivitas dikalikan 100, dengan rumus : 
 
A
B
 𝑥  1 
 
Dari rumus diatas dapat dijelaskan bahwa “A” merupakan Proporsi siswa yang 
memilih, dan “B” merupakan Jumlah siswa ( Responden ). 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat peneliti 
uraikan dalam tahapan siklus pembelajaran, untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas II SDN 03 Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan yang berjumlah 31 orang. Metode demonstrasi dilakukan 
dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. setiap 1 siklus terdiri dari 1 kali 
pertemuan. Sebelum melaksanakan siklus I dan siklus II, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pengamatan awal dengan hasil sebagai berikut: 
Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan 
Jumlah Persentase 
Aktivitas Fisik   
a. Mendengarkan penjelasan dengan baik 10 orang 32,25 % 
b. Berkomunikasi tentang pelajaran 5 orang 16,12 % 
c. Mengamati alat peraga yang digunakan 6 orang 19,35 % 
d. Menggunakan alat peraga 2 orang 6,45 % 
e. Mencatat pelajaran 8 orang 25,80 % 
f. Memperhatikan dengan baik 7 orang 22,58 % 
Rata-rata  20,42 % 
Aktivitas Mental   
a. Bertanya hal yang belum jelas 5 orang 16,12 % 
b. Menanggapi presentase 2 orang 6,45 % 
c. Menyimpulkan pembelajaran 1 orang 3,22 % 
Rata-rata  8,59 % 
Aktivitas Emosional   
a. Senang mengikuti pelajaran 8 orang 25,80 % 
b. Bersungguh-sungguh 10 orang 32,25 % 
c. Berani tampil di depan kelas 5 orang 16,12 % 
Rata-rata  34,40 % 
 
Dari hasil pengamatan awal tersebut, peneliti melakukan penelitian 
aktivitas belajar siswa pada siklus I, dengan hasil sebagaimana yang ditunjukkan 
pada table berikut: 
Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan 
Jumlah Persentase 
Aktivitas Fisik   
a. Mendengarkan penjelasan dengan baik 18 orang 58,06 % 
b. Berkomunikasi tentang pelajaran 10 orang 32,25 % 
c. Mengamati alat peraga yang digunakan 15 orang 48,38 % 
d. Menggunakan alat peraga 6 orang 19,35 % 
e. Mencatat pelajaran 10 orang 32,25 % 
f. Memperhatikan dengan baik 14 orang 45,16 % 
Rata-rata  39,24 % 
Aktivitas Mental   
a. Bertanya hal yang belum jelas 8 orang 25,80 % 
b. Menanggapi presentase 4 orang 12,90 % 
c. Menyimpulkan pembelajaran 2 orang 6,45 % 
Rata-rata  15,05 % 
Aktivitas Emosional   
a. Senang mengikuti pelajaran 12 orang 38,70 % 
b. Bersungguh-sungguh 15 orang 48,38 % 
c. Berani tampil di depan kelas 7 orang 22,58 % 
Rata-rata  36,55 % 
 
 Dari hasil table diatas dapat dijelaskan peningkatan aktivitas belajar siswa 
dibandingkan pada hasil saat pengamatan awal sebagai berikut: (1) Siswa yang 
mendengarkan penjelasan dengan baik meningkat dari 32,25 % menjadi 58,06 %, 
(2)Siswa yang berkomunikasi tentang pelajaran meningkat dari 16,12 % menjadi 
32,25 %, (3) Siswa yang mengamati alat peraga yang digunakan meningkat dari 
19,35 % menjadi 48,38 % , (4)Siswa yang menggunakan alat peraga meningkat 
dari 6,45 % menjadi 19,35 %, (5) Siswa yang mencatat pelajaran meningkat dari  
25,80 % menjadi 32,25 %, (6) Siswa yang memperhatikan dengan baik meningkat 
dari  22,58 % menjadi 45,16 %, (7) Siswa yang bertanya hal yang belum jelas 
meningkat dari  16,12 %  menjadi  25,80 %, (8) Siswa yang menanggapi 
presentase meningkat dari 6,45 % menjadi 12,90 %, (9) Siswa yang 
menyimpulkan pembelajaran meningkat dari  3,22 % menjadi 6,45 %, (10) Siswa 
yang senang mengikuti pelajaran meningkat dari 32,25 % menjadi 51,61 %, (11) 
Siswa yang bersungguh-sungguh meningkat dari 32,25 % menjadi 48,38 %, (12) 
Siswa yang berani tampil di depan kelas meningkat dari 16,12  % menjadi 22,58 
%. 
 
 
 
Setelah melakukan penelitian siklus I, peneliti kembali melakukan tahapan 
penelitian siklus II.pada penelitian siklus II ini terjadi peningkatan hasil kemajuan 
siswa jika dibandingkan dengan penelitian pada tahap siklus I. adapun hasil dari 
penelitian siklus II tersebut dapat dilihat pada table berikut: 
 
Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan 
Jumlah Persentase 
Aktivitas Fisik   
a. Mendengarkan penjelasan dengan baik 24 orang 77,41 % 
b. Berkomunikasi tentang pelajaran 20 orang 64,51 % 
c. Mengamati alat peraga yang digunakan 26 orang 83,87 % 
d. Menggunakan alat peraga 19 orang 61,29 % 
e. Mencatat pelajaran 25 orang 80,64 % 
f. Memperhatikan dengan baik 20 orang 64,51 % 
Rata-rata  72,03 % 
Aktivitas Mental   
a. Bertanya hal yang belum jelas 20 orang 64,51 % 
b. Menanggapi presentase 20 orang 64,51 % 
c. Menyimpulkan pembelajaran 25 orang 80,64 % 
Rata-rata  69,88 % 
Aktivitas Emosional   
a. Senang mengikuti pelajaran 22 orang 70,96 % 
b. Bersungguh-sungguh 25 orang 80,64 % 
c. Berani tampil di depan kelas 19 orang 61,29 % 
Rata-rata  70,96 % 
 
Berdasarkan table diatas maka terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa 
jika dibandingkan dengan siklus I dengan penjelasan sebagai berikut: (1) Siswa 
yang mendengarkan penjelasan dengan baik meningkat dari 58,06% menjadi 
77,41 %, (2)Siswa yang berkomunikasi tentang pelajaran meningkat dari 32,25% 
menjadi 64,51 %, (3) Siswa yang mengamati alat peraga yang digunakan 
meningkat dari 48,38% menjadi 83,87 % , (4)Siswa yang menggunakan alat 
peraga meningkat dari 19,35 % menjadi 61,29 %, (5) Siswa yang mencatat 
pelajaran meningkat dari  32,25 % menjadi 80,64%, (6) Siswa yang 
memperhatikan dengan baik meningkat dari  45,16 % menjadi 64,51 %, (7) Siswa 
yang bertanya hal yang belum jelas meningkat dari  25,80 %  menjadi  64,51 %, 
(8) Siswa yang menanggapi presentase meningkat dari 12,90 % menjadi 64,51 %, 
(9) Siswa yang menyimpulkan pembelajaran meningkat dari  6,45% menjadi 
80,64 %, (10) Siswa yang senang mengikuti pelajaran meningkat dari 51,61 % 
menjadi 70,96 %, (11) Siswa yang bersungguh-sungguh meningkat dari 48,38 % 
menjadi 80,64 %, (12) Siswa yang berani tampil di depan kelas meningkat dari 
22,58 % menjadi 61,29 %. 
Pembahasan 
Berdasarkan analisis hasil, bahwa saat pelaksanaan pra siklus I, dari 31 
orang siswa yang memperoleh nilai = atau > 60 ( tuntas ) berjumlah 4 orang atau 
12,90 % siswa, sedangkan siswa yang memperoleh nilai < 60 ( tidak tuntas ) 
berjumlah 27 orang atau 87,09 % siswa. Hasil pra siklus I sebagai dasar penulis 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan tindakan dalam 
penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus yaitu siklus I dan II. Kedua siklus ini 
menekankan pada pengenalan dan pemahaman tentang materi IPA antara lain 
bagian-bagian tubuh hewan dengan menggunakan metode Demonstrasi. 
Pada pelaksanaan siklus I yang memperoleh nilai > 60 (tuntas) berjumlah 
11 orang atau 35,48 % siswa, sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah 
60 (tidak tuntas) berjumlah 20 orang atau 64,51 % siswa. Dari nilai siklus I ini, 
dengan menggunakan metode Demonstrasi dapat diketahui  nilai rata-rata siswa 
48,38 %.  
Pada pelaksanaan siklus II, dari 31 orang siswa yang memperoleh nilai > 
60 (tuntas) berjumlah 31 orang, atau penggunaan metode Demonstrasi, telah 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu pada siklus II semua siswa telah mencapai 
KKM, dengan nilai rata-rata 66,45 %. 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran IPA di 
Kelas II SDN 03 Karimunting menunjukkan adanya perkembangan pemahaman 
hasil belajar dan ketuntasan belajar secara individu maupun secara klasikal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas II SDN 03 Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan adalah sebagai berikut: (1) Rancangan pembelajaran menggunakan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas II SDN 03 Karimunting Kecamatan Sungai Raya Kepulauan di dasarkan 
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar. Perbaikan rancangan 
pembelajaran tiap siklusnya didasarkan pada refleksi yang telah dilakukan setelah 
pelaksanaan siklus sebelumnya bersama teman sejawat/observer. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran IPA kelas II SDN 03 Karimunting Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan di lakukan guru dengan cukup baik. Hal ini dilihat dari hasil 
pengamatan teman sejawat terhadap proses pembelajaran guru dikelas, pada siklus 
I rata-rata 61,54  % (cukup). Pada siklus kedua meningkat menjadi 92,30 % 
(sangat baik). (3) Penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran IPA kelas II SDN 03 Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan dilakukan oleh guru dengan sangat baik. Hal ini terbukti dengan 
melihat peningkatan aktivitas pembelajaran siswa dikelas pada siklus I  yaitu 
32,52  % dan meningkat menjadi 71,23  % pada siklus II. 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan pada 
kesimpulan yang didapat, yaitu: (1) Pembelajaran IPA di sekolah dasar sangat 
menekankan pada proses yang bermakna bagi siswa, sehingga metode 
pembelajaran guru juga harus bervariatif salah satunya menggunakan metode 
demonstrasi, (2) Guru pengampu mata pelajaran hendaklah lebih meningkatkan 
kompetensi, baik kompetensi peningkatan mutu pelajaran khususnya 
pembelajaran IPA, maupun kompetensi dalam penyusunan strategi pembelajaran 
khusus dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, (3) Dalam setiap pembelajaran, 
guru hendaklah selalu menggunakan penguatan yang bervariasi dan lebih 
memotivasi siswa, sehingga siswa tidak mudah jenuh saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
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